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ABSTRAK

Hayyu Nur Hadyyanto, 2025 : Keris Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis
Kontemporer

Tujuan pembuatan karya akhir ini adalah memvisualisasikan keris Jawa
dalam bentuk karya seni lukis kontemporer. Karya ini meluapkan kegelisahan
penulisan terhadap keberlangsungan nilai kebudayaan Jawa yang mulai punah dan
dilupakan oleh generasi muda salah satunya keris. Metode penciptaan karya akhir
dilakukan secara bertahap. Menurut I Bandem tahapan penciptaan terdiri dari lima
tahap, yaitu: persiapan dengan mencari informasi terkait topik, elaborasi, sintesis,
realisasi konsep dan tahap penyelesaian (finishing).

Berdasarkan metode yang telah diterapkan sehingga terwujud sepuluh karya
lukisan dengan judul “Terabaikan”, “Kekuatan”, “Di Ujung Tanduk”, “Luntur”,
“Hidup Dan Mati”, “Hamba dengan tuhan”, “Ilmu Yang Bermanfaat”, “Pudar”,
“Waktu Ke Waktu”, “Melihat Diri”. Dari 10 karya tersebut penulis berharap agar
penikmat serta masyarakat dihimbau agar selalu melestarikan dan menjaga
kebudayaan khususnya budaya Jawa.

Kata kunci : Keris, Lukisan, Kontemporer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap suku bangsa di dunia ini mempunyai senjata tradisional yang
khas. Hal ini merupakan ciri khas serta bagian dari kebudayaan dan jati diri
bangsa. Salah satunya yaitu bangsa Indonesia. Di Indonesia banyak ragam suku
dan budaya yang memiliki standar tradisional, misalnya Aceh mempunyai
Rencong, Sunda mempunyai Kujang, Dayak mempunyai Mandau, Bugis
mempunyai Badik, dan orang Jawa mempunyai senjata tradisional yang disebut
keris.

Keris merupakan salah satu peninggalan budaya yang sangat bernilai.
Bukan hanya sebuah senjata, keris juga merupakan suatu hasil karya spiritual di
masa lampau yang dapat dilihat dari berbagai sisi sejarahnya dan proses
penciptaanya. Keris dianggap sebagai tanda perjalanan suatu peradaban bangsa
dalam kurun waktu yang sangat lama. Dari sisi penciptaan, sebilah keris
merupakan harapan dan doa dari empu kepada pemilik keris tersebut. Harapan
dan doa empu tersebut dimanifestasikan ke dalam bentuk (dhapur) pada
berbagai jenis keris dan juga motif yang menghiasi bilah (pamor). Setiap
dhapur dan pamor tersebut menjadi simbol tertentu untuk dapat ditangkap dan
maknai oleh si pemilik keris serta yang membuatnya.

Seiring perkembangan zaman, keberadaan keris semakin tergerus
karena generasi muda. Mereka tidak lagi mengenal atau menghargai makna
serta filosofi yang melekat padanya. Melalui penjelasan di atas penulis yang

merupakan seorang keturunan dari Jawa yang mewakili generasi muda hari ini



merasakan keresahan terhadap generasi sekarang di lingkungan penulis yang
tidak memahami tentang kebudayaannya sendiri, yang menyebabkan keris
mengalami pergeseran pada nilai-nilai, filosofi dan pemaknaan dari keris
tersebut. Hal ini disebabkan oleh keluarga penulis yang dahulunya memiliki
keris/memelihara keris namun keris itu dimusnahkan. Pemusnahan tersebut di
lakukan oleh Kakek penulis sebelum beliau wafat. Di satu sisi ada suatu
kebaikan untuk Kakek penulis tetapi di sisi lain penulis sedikit merasakan
kekecewaan terhadap keputusan tersebut. Hal itu merupakan keputusan yang
membuat data warisan nilai tradisi di keluarga penulis hilang. Sehingga penulis
tidak memiliki warisan budaya dalam bentuk nyata yang dilestarikan dan
dikenalkan ke generasi selanjutnya, maka dari itu penulis mengangkat sebuah
karya dalam bentuk objek keris.

Penulis melakukan sebuah wawancara dengan Bapak Sarmuji yang
merupakan salah satu pemerhati budaya di daerah Lunang, tempat tinggal
penulis mengemukakan, anak muda di zaman sekarang ini tidak begitu tertarik
dengan merawat barang-barang dan mempelajari tentang peninggalan tersebut,
dikarenakan mereka tidak lagi mempercayai kesakralan (kesucian, sepiritual
dan religius) senjata tersebut. Bahkan diantaranya menganggap musyrik dan
dianggap terlalu mempercayai benda tersebut atau benda klenik (mistis percaya
dukun). Di balik lekuk bilahnya yang rumit, tersembunyi warisan budaya yang
membutuhkan perhatian lebih dari generasi masa kini seperti di daerah tersebut.
Sayangnya, eksistensi keris kini menghadapi tantangan serius, terutama karena

minimnya regenerasi empu dan keterlibatan generasi muda. Hal ini disebabkan



oleh kesalahpahaman dan ketidaktahuan terhadap nilai-nilai keris tersebut.
Padahal keris adalah warisan yang sangat berharga dan sangat agung
(Wawancara pada 26 September 2025).

Selain itu, hal ini juga terjadi di daerah lain dan juga pada museum keris.
Seperti yang penulis dapatkan dari pemberitaan rri.co.id oleh Supriyadi
mengemukakan, Kabupaten Sumenep, Madura merupakan daerah yang dikenal
sebagai daerah dengan empu keris terbanyak di daerah tersebut, namun
regenerasi empu keris tidak berbanding lurus. Profesi ini sulit menjadi pilihan
utama sebagai pendapatan tetap karena dianggap kurang menjanjikan secara
ekonomi dan membutuhkan waktu panjang untuk menguasai ilmunya. Tanpa
regenerasi, keahlian membuat keris terancam punah (rri.co.id, diakses pada 08
Juli 2025). Sumber data selanjutnya dari pemberitaan kumparan.com oleh Siwi
mengemukakan bahwa, pada museum keris Nusantara yang berada di Solo,
Jawa Tengah. Museum tersebut saat ini mengalami lengang pengunjung. Salah
satu penyebabnya adalah stereotip bahwa keris berkaitan dengan hal-hal magis.
Selain itu, minat masyarakat terhadap keris kini cenderung berkurang,
umumnya hanya dari kalangan penempa keris atau akademisi yang tertarik pada
sejarah di balik keris (kumparan.com, diakses pada 27 November 2024).

Upaya ini penulis ungkapkan dalam bentuk karya seni lukis
kontemporer. Penulis memilih karya lukis karna penulis ingin mencurahkan isi
pikiran ke dalam bentuk mahakarya yang dapat dinikmati secara visual oleh
orang lain. Penulis memilih corak kontemporer karna dengan corak tersebut

penulis lebih bebas secara visual tanpa terikat dengan aturan-aturan atau aliran



tertentu dalam melukis. Selain itu pemilihan corak ini juga sebagai luapan
kegelisahan terhadap kebudayaan Jawa seperti di lingkungan penulis yang juga
terjadi pada saat ini. Hal ini di simbolkan dengan objek keris sebagai objek
utama.
. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan ide penciptaan,
yaitu: Bagaimana memvisualisasikan keris sebagai ide penciptaan karya seni
lukis kontemporer?
. Orisinalitas

Sebuah karya dianggap benar-benar original, apabila karya tersebut
menampilkan ide-ide, corak, atau gaya yang khas dalam sebuah bentuk yang
baru. Namun pada dasarnya menampilkan sesuatu hal yang benar-benar baru
tersebut merupakan sesuatu yang sulit, sebab membutuhkan pengamatan terlebih
dahulu, imajinasi, kreativitas dan inovasi baru dari masing-masing orang. Maka
dari itu setiap orang harus melakukan kreativitas yang lebih lagi untuk
menciptakan suatu hal yang benar-benar baru dari sesuatu yang ada sebelumnya.

Penciptaan 10 karya lukis bersumber dari senjata tradisional yakni keris,
penulis telah melihat beberapa referensi atau acuan bagi penulis untuk berkarya.
Dalam penciptaan karya akhir ini penulis mengacu kepada sebuah karya dari,
Bayu Widodo dan Robert Nasrullah , asal Indonesia. Karya yang menjadi acuan

penulis dalam membuat karya akhir ini mengacu pada seorang seniman yaitu :



Gambar 1. Karya lukisan berjudul
“Masterpiece of Human Being “
Bayu Widodo
Acrylic on canvas
140 x 140 cm
2008
Sumber: digilib.isi

Karya pertama ini berasal dari seniman yang bernama Bayu Widodo.
Seorang seniman asal Indonesia yang lahir pada 7 Januari 1979. la
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Tamansiswa di tahun 1999, di ISI
Yogyakarta pada tahun 2007. Sejak tahun 2000, karyanya telah mengikuti
berbagai pameran, baik pameran tunggal maupun bersama. Bayu seringkali
menggunakan karyanya sebagai sarana untuk menghadirkan ulang memorinya.
Pada lukisan di atas terdapat objek robot sedang memegang keris. Bagian
bawah terdapat objek yang menyerupai wajah manusia dengan berwarna merah.
Bagian latar terdapat bentuk persegi dengan bulatan-bulatan berwarna emas
ditengahnya. Makna dari lukisan di atas menyinggung terkait dengan
kontradikisi antara manusia pada zaman sekarang dan masa lampau. Robot

membawa keris adalah sebagai simbol penghormatan terhadap hasil ciptaan


http://digilib.isi.ac.id/7182/1/10.%20KERIS%20SEBAGAI%20SUBJEK%20KURASI.pdf

manusia terdahulu.

Persamaan antara karya penulis dan karya pertama terletak pada
penggunaan objek keris. Namun, pada karya acuan pertama, keris tidak
digambarkan secara tunggal melainkan berdampingan dengan objek tambahan
yaitu robot. Pada karya penulis, keris lebih diposisikan sebagai simbol atau
metafora yang merepresentasikan keberlangsungan nilai-nilai budaya Jawa di
tengah perkembangan zaman saat ini. Untuk aspek warna, keduanya sama-sama
menggunakan cat akrilik di atas kanvas. Akan tetapi, dari segi teknik
pewarnaan, penulis menggunaan warna yang lebih dinamis (menonjol, menarik,
lebih hidup), sementara karya acuan pertama menggunakan warna yang
cenderung lebih gelap.

Selanjutnya, karya acuan lain yaitu karya dari seorang seniman yang
bernama Robert Nasrullah, nama Robert telah dikenal luas dalam jagat kaligrafi
di Indonesia. Dia suka “menaruh” keris kedalam karya-karyanya, termasuk
karya kaligrafi yang khas dengan sentuhan lokal turut menyegarkan seni
kaligrafi Islam di Indonesia yang lekat dengan ornamen-ornamen khas Timur

Tengah. Salah satu karya lukisannya sebagai berikut.



Gambar 2. Karya lukisan berjudul
“Energi Semesta”
Robert Nasrullah
Oil, Acrylic on canvas
135x 130 cm
2008
Sumber: digilib.isi

Pada lukisan di atas terdapat objek bilah keris yang terlepas dari
gagangnya. Pada bagian kanan kanvas terdapat objek gagang keris dan sebilah
besi. Pada bagian sebelah kiri kanvas terdapat objek prasasti kuno dengan
berwarnakan coklat. Bagian tengah kanvas terdapat objek yang menyerupai
awan dan langit dengan penempatan posisi objek horizontal dengan pewarnaan
biru perpaduan coklat. Dengan penggunaan warna abu-abu pada latar karya
tersebut.

Karya di atas yang memiliki makna yaitu, pusaka sebagai karya
adiluhung mengandung energi positif. Di dalamnya terdapat spirit yang
memperjuangkan nilai-nilai kebajikan. Pusaka mampu menjadi tanda referensi
sejarah dahulu, sekarang dan yang akan datang.

Persamaan karya penulis pada karya acuan ini sama-sama menggunakan

objek keris. Untuk pewarnaan pada karya acuan ini berbeda dengan penulis


http://digilib.isi/

karna karya acuan ini menggunakan cat minyak dan akrilik di atas kanvas,
sedangkan penulis menggunakan cat akrilik di atas kanvas saja. Meskipun
kedua karya di atas memiliki dua karakter lukisan yang berbeda tetapi makna
yang terkandung di dalamnya memiliki makna yang sama-sama menjelaskan
tentang keris dan dengan gaya kontemporer, tetapi dari segi pewarnaan penulis
menggunakan warna yang lebih dinamis (menonjol, menarik, lebih hidup)
menggunakan teknik plakat serta menggambarkan objek lebih detail.
D. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya ini adalah untuk memvisualisasikan
keris sebagai ide penciptaan dalam karya seni lukis kontemporer.
2. Manfaat
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya akhir ini
yaitu:
a. Bagi penulis
1. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan mengekspresikan
budaya melalui seni lukis.
2. Menambah wawasan tentang simbol dan makna budaya
keris Jawa.
3. Mengasah kemampuan berpikir kritis dan inovatif dalam
berkarya seni.
b. Bagi masyarakat

1. Memperkuat apresiasi dan pemahaman terhadap budaya



lokal.

2. Mendorong pelestarian budaya keris Jawa lewat karya seni

lukis.

3. Menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap warisan

budaya asli Indonesia terutama budaya Jawa.

c. Bagi Lembaga

1.

Menambah referensi dan inovasi dalam pengembangan
pendidikan seni rupa khususnya Pendidikan Seni Rupa
Universitas Negeri Padang.

Mendukung penciptaan karya seni yang mencerminkan
identitas budaya daerah.

Meningkatkan citra lembaga sebagai pusat inovasi dan

pelestarian budaya tradisional.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari persoalan yang telah dikemukakan penulis mendeskripsikan
berbagai hal bagaimana pentingnya menjaga dan merawat kebudayaan dalam
bentuk keris Jawa, dengan judul “Keris Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis
Kontemporer”. Hal ini sebagai bentuk respon penulis terhadap kebudayaan
Jawa yaitu keris Jawa serta mengingatkan betapa pentingnya menjaga
kelestarian budaya dengan konsep ide dan gagasan yang diciptakan dari
berbagai referensi seperti internet, karya seniman, foto, jurnal yang dijadikan
acuan dalam berkarya.

Penulis mengangkat kebudayaan Jawa yaitu keris Jawa sebagai objek
utama untuk dijadikan sebagai inspirasi dalam berkarya. Dengan tujuan
memperkenalkan betapa pentingnya menjaga dan merawat keris Jawa salah satu
simbol budaya kepada masyarakat luas dan agar pesan yang terkandung
mengenai peninggalan kebudayaan Jawa bisa terjaga dirawat dan dilestarikan
dengan baik serta dapat tersampaikan dengan baik kepada publik yang
melihatnya.

Penulis juga mengalami sedikit kesulitan dalam mencari sumber ke
sesepuh keris seperti saat melakukan observasi yang mana sesepuh tadi ketika
ingin diwawancarai beliau tiba-tiba sakit dan wafat sehingga penulis mengalami
sedikit kendala saat ingin mewawancarai tentang kebudayaan Jawa yaitu keris

Jawa dan penulis juga mengalami kesulitan pada saat menentukan posisi yang
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menarik, perspektif dan batasan kepekatan warna objek antara satu dengan yang
lainnya. Namun proses dan bimbingan yang dilakukan bersama dosen

pembimbing dapat menemukan pemecahan dari kesulitan tersebut.

. Saran

Dengan pembuatan karya ini diharapkan dapat memberi dampak yang
baik dan positif bagi penulis dan para pengamat, seperti dapat menjaga dan
mempertahankan kelestarian budaya serta dapat menambah wawasan tentang
seni lukis, kajian-kajian seni dan diharapkan dapat diterima dilingkungan
masyarakat umum, dan yang terpenting adalah dapat memperkenalkan
kebudayaan Jawa dalam bentuk keris Jawa ke khalayak ramai. Berikut adalah
beberapa manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir karya seni:

1. Bagi penulis, penciptaan karya akhir ini bermanfaat dalam menambah
wawasan, pengetahuan serta selalu bangga atas segala budaya Jawa.

2. Bagi masyarakat, besar harapan penulis agar karya ini dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran serta memperkenalkan kebudayaan Jawa
dalam bentuk keris Jawa ke khalayak ramai dan menjadi potensi untuk
mengenal dan dilestarikan bersama.

3. Bagi lembaga, khususnya lembaga seni rupa karya ini diharapkan dapat
menambah referensi di bidang seni lukis tentang pentingnya menjaga
budaya serta pengetahuan di bidang kesenian khususnya seni lukisan

kontemporer.
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